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BAB IV 

ANALISIS PANTANGAAN BERAKTIVITAS “GEBLAG”  

ORANG TUA 

 

A. Pantangan yang Diyakini Masyarakat Brakas 

Prosesi orang yang sudah meningal adalah memandikan, menyolatkan, 

menguburkan. Upacara ini dilakukan untuk menghormati, menjunjung tinggi, 

dan mengenang jasa-jasa almarhum semasa hidupnya dan memendam hal-hal 

yang kurang baik dari almarhum. Dalam istilah jawanya disebut “Mikul 

dhuwur mendhem jero”. Selanjutnya adalah upacara Tigang dinten, Pitung 

dinten, Patangpuluh dinten, Nyatus dinten, Mendhak, Nyewu, semua itu 

bentuk dari penghormatan atau Birrul Walidain atau berbakti kepada kedua 

orang tua yang sudah meninggal ketika orang tua sudah meniggal maka anak 

yang ditingalkan sudah memiliki hari pantangan atau hari Na’as yang dilarang 

untuk beraktivitas. 

kultur atau budaya masyarakat Barakas selama ini dipenggaruhi 

kepercayaan Jawa berbagai macam kultur atau budaya yang sangat banyak 

yang sebagian dipercayai oleh masyarakat Brakas, mulai dari mitos, tradisi, 

klenik dan pantangan. Pantangan yang di larang bagi warga Desa Brakas 

adalah pantangan dan mitos yang dari dahulu hingga sekarang tak seorangpun 

berani melangarnya dikarnakan takut adanya pantangan tersebut. Sebagian 

besar masyarakat menghindari pantangan bepergian yang sudah ada dari dulu 

yang tidak boleh dilanggar, yaitu pantangan beraktivitas disaat hari naas atau 

meninggalnya orangtua. Namun pantangan ini berlaku hanya seseorang yang 

sudah mempunyai hari naas, masyarakat yang belum mempunyai hari naas 

maka pantangan ini tidak berlaku terhadap dirinya. Pantangan yang 

dipantangkan pada masyarakat Desa Brakas ini berlaku individu bukan 

klompok. 

Mitos dimasyarakat sangat kuat terkait pantangan hari meninggalnya 

orang tua atau yang dalam Bahasa Jawa disebut hari naas atau geblaknya 

orangtua. mitos ini sudah ada dari jaman dahulu dan sampai sekarang masih 
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dipercayai masyarakat Brakas, bahkan mitos ini menyebar ke desa yang laian. 

Mitos ini sangat mempengaruhi prilaku dan keyakinan masyarakat dalam 

beraktifitas apalagi bagi yang sudah mempunyai hari naas. Sebab pada 

kenyataannya masyarakat masih mempercayai sebuah mitos yang diyakini 

walaupun belum pernah terbukti kebenaranya. Bahkan ada berbagai mitos dan 

keyakinan yang berbeda-beda ada yang membolehkan untuk dilangar ada yang 

tidak membolehkan untuk dilangar. 

Namun dalam mitos ini ada beberapa yang percaya dan ada pula yang 

tidak begitu mempercayainya tetapi mayoritas masyarakatnya percaya pada 

mitos itu. Bisa dikelompokan dalam dua kelompok. Kelopok pertama 

Mayoritas yang mempercayainya adalah kelompok orangtua yang begitu 

mempercayainya bahkan begitu hafal hari yang dipantangkan dan hitungan 

Jawa hingga paham betul betul apa yang menjadi larangan yang sudah ada 

dari dulu. Kelompok yang kedua adalah kelompok anak mudaanak muda yang 

cenderung tidak begitu mempercayai mitos dan pantangan yang  ada dalam 

masyarakat. Mitos dan pantangan itu tidak begitu berpengaruh terhadap 

mereka karena kebnayakan mereka tidak begitu meyakininyadan banyak yang 

tidak mengetahui asal muasal pantangan tersebut sehingga mereka tidak tahu 

makna yang ada dalam pantangan itu. 

Beberapa pendapat warga Brakas, yang mempercayai mitos tidak 

semua pada hari, Hari yang dipantangkan hanyalah hari naas atau geblaknya 

orang tua yang sudah meninggal. Yang dipantangkan adalah orang yang sudah 

mempunyai hari naas saja bagi yang tidak mempercayainay tidak berdampak 

apa-apa pada dirinya , mitos ini dalam masyarakat berakas dipercayai 

memiliki kekuatan gaib, kekuatan itu muncul apabila seorang yang sudah 

mempunyai hari naas tetap melangarnya maka kekuatan itu akan muncul 

berupa musibah yang datang itu menurut warga setempat berasal dari 

kekuatan dari orang yang sudah meninggal. Kepercayaan semacam inilah 

yang masih diyakini oleh warga pada umumnya keyakinan yang datang dari 

hari naas atau dari orang yang sudah meninggal inilah fenomena yang ada 

pada masyarakat brakas, orang yang sudah mati dianggap masih memiliki 
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peran yang gaib bagi kehidupan sehingga warga engan bepergian pada saat 

itu. 

Kepercayaan yang dipantangkan dimasyarakat adalah bentuk dari 

fenomena budaya Jawa dan kearifan lokal yang masih dilestarikan hingga saat 

ini, namun akhir-akhir ini. Pantangan dan mitos sudah mulai terkikis ataupun 

ditinggalkan. banyak kaum anak muda yang kurang begitu percaya adanya 

pantangan itu. Masih banyak anak muda yang kurang bigitu mengetahui 

makna yang terkandung dalam pantangan, mungkin sebab itulah banyak 

generasi muda yang kurang begitu meyakini. 

Demikian yang dapat diketahui bahwa kepercayaan yang dipercayai 

masyarakat Brakas, masih kuat tetapi hanya pada orang tua yang masih 

menjaga dan meyakini tradisi pantangan hingga sekarang dan demi 

menghormati orang tua yang sudah meniggal. Dalam Islam tidak saja 

ditekankan harus menghormati kedua orang tua saja, akan tetapi ada akhlak 

yang mengharuskan orang yang lebih muda untuk menghargai orang yang 

lebih tua usianya dan yang tua harus menyayangi yang muda. Kalangan anak 

muda tidak begitu mempercayai. Namun semua itu ada sisi baik dan sisi 

buruknya ketika hanya mempercayai demi menghormati orang yang sudah 

meniggal ini lebih baik tapi ketika sudah mempercayai pada mitos dan hal 

yang gaib dalam pantangan tersebut inilah yang tidak baik.  

B. Dampak Positif Dan Negatif Dari Pantangan Hari Meninggalnya Orang 

Tua 

Pantagan itu berdampak pada tingkahlaku masyarakat yaitu 

ketakuatan, dan was-was ketika akan beraktivitas. Mereka takut dengan 

pantangan yang ada sejak dari dulu hingga saat ini  ketakutan itu timbul ketika 

bepergian bertepatan dengan hari naas, ketakutan itu dikarenakan apabila 

melangarnya maka akan berdampak pada dirinya dan orang lain seperti 

tertimpa musibah atupun bencana.  

Kepercayaan masyarakat pada umumnya adalah percaya apa yang ada 

dalam cerita mitos dan yang dikaitkan dengan kekuatan gaib yang ada dalam 
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mitos yang semua orang takut untuk bepergian. Sikap dan tingah laku sudah 

terpengaruh oleh cerita tentang mitos ataupun pantangan. Yang sudah 

berkembang dari dulu. semua mitos dna pantangan dikait-kaitkan dengan hal-

hal yang buruk apabila dilangarnya. Inilah yang membuat rasa cemas, takut  

yang dialami masyarakat brakas. 

1. Dampak Positif dari Pantangan 

a. Dampak positifnya salah satunya adalah terjaganya tradisi di Jawa 

yang sekarang sudah jarang dijumpai di zaman moderen seperti ini. 

khususnya dikota-kota besar.  

b. Agar generasi penerus mengetahui bahwa hari meninggalnya orang tua 

tidak boleh beraktifitas adalah untuk menghormati orang yang sudah 

meniggal dan supaya kita mendo‟akan orang yang sudah meninggal 

dan mengenangnya.  

c. Masih banyaknya nasehat-nasehat dan pantangan atau larangan yang 

tersirat didalamnya yang masih digunakan, salah satunya adalah 

nasehat yang tertuang dalam kata-kata “ ora elok lunguhi bantal dak 

marai udunen” maksudnya adalah bantal untuk kepala bukan untuk 

diduduki, biar tidak salah tempat. ini adalah salah satu nasehat orang 

Jawa yang masih sering terdengar hingga sekarang. 

d. agar ingat bahwa kematian pasti akan menghampiri kapanpun dan 

dimanapun, dan mengingat kehidupan yang kekal dan abadi yaitu 

Akhirat. 

e. Supaya tidak bepergian saat hari na‟as yang dipantangkan masyarakat. 

f. Masih adanya pelestarian tradisi sehingga masih banyak yang 

mengetahui tradisi itu. 

2. Dampak Negatif dari pantangan 

a. Mempengaruhi keyakinan masyarakat Brakas terkait pantangan yang 

diyakini tidak boleh beraktivitas. Mereka takut apabila melanggarnya 

dan rasa was-was dari dampak pantangan tersebut
1
. 

                                                           
1
 Hasil Wawancara Dengan. Tokoh Masyarakat Di Brakas. 14 Mei 2016.  
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b. Salah pemahaman dari maksud larangan yang tidak boleh di langar 

adalah pantangan yang dipantangkan bukan berarti larangan 

beraktifitas, namun hanya untuk menghormati keluarga yang sudah 

meninggal supaya mendoakan dan mengenangnya.  

c. Mempercayai pantangan tersebut. Dikarenakan percaya terhadap mitos 

d. Tidak tahu maksud dan tujuan hanya ikut-ikutan. 

e. Mempercayai pantangan dan mitos secara berlebihan. 

Seperti yang diterangkan di atas tadi bahwa dampak positif dan negatif 

pantangan tersebut bisa mempengaruhi keyakinan masyarakat Brakas. 

Masyarakat masih banyak yang belum mengetahui apa maksud dan tujuan 

pantangan tersebut di larang dalam masyarakat Jawa. 

Kebiasaan atau adat jika berlanjut dalam waktu yang lama, maka akan 

terbentuklah keyakinan di dalam masyarakat dalam hal mitos dan pantangan. 

Yang ditakuti selama ini adalah jika didalam masyarakat banyak keyakinan 

yang tidak diketahui makna dan tujuanya maka akan menimbulkan suatu 

masalah. Inilah yang terjadi pada masyarakat sekarang yang takut melanggar 

pantangan yang dilarang oleh mitos yang ada. 

Kepercayaan yang berlebihan kadang juga tidak dibenarkan apabila 

melanggarnya akan merasa sial, ataupun terkena musibah. Kebanyakan warga 

tidak berani melangarnya dikarenakan ketakutan yang apabila melanggarnya 

akan terjadi sesuatu terhadap dirinya. Maka semua itu kadang ditunda 

bepergian agar tidak berdampak terhadap dirinya dan orang lain, dan tetap 

menjaga dan mempercayai keyakinan itu. 

C. Relevansi Pantangan terhadap Aqidah Islam 

Kepercayaan yang kini diyakini masyarakat Brakas adalah keyakinan 

demi menghormati orang sudah meninggal atau Birrul Walidain terhadap 

orang tua dan untuk melestarikan kearifanlokal, keyakinan sudah dipercayai 

secaraturun-temurun itu sudah mulai terkikis atau ditingalkan karna sudah 

tidak sesuai. Bila orang tua ditanya tentang asal-muasal pantangan tersebut, 
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mereka akan menceritakan mitos dan pantangan itu secara runtut tentang 

mitos dan pantanagan yang ada sejak dulu. 

Pantangan hari naas dalam masyarakat yang diyakini ini memberikan 

ketenangan jiwa, ketenagan batin, tidak membuat was-was, dan kepuasan bagi 

yang meyakininya. Namun dalam keyakinan yang dipercayai ini harus 

mengerti makna yang sesungguhnya yang terkandung didalam pantangan 

tersebut, bukan meyakini kekuatan gaib  yang terkandung didalam pantangan 

itu. 

Semua itu adalah bentuk dari birrul walidain kepada orang 

tua mempunyai kedudukan yang istimewa dalam ajaran Islam. Allah dan 

Rasul-Nya menempatkan orang tua pada posisi yang sangat istimewa, 

sehingga berbuat baik pada keduanya juga menempati posisi yang sangat 

mulia, dan sebaliknya durhaka kepada keduanya menempati posisi yang 

sangat hina. birrul walidain masyarakat jawa adalah bentuk dari peng 

hormatan orang tua yang sudah meninggal. 

 

                   

      

Artinya: dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua 

dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, 

kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah 

mendidik aku waktu kecil". [Al-Israa‟ :24].
2
 

 

                                                           
2
 Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemah,(Jakarta : Cahaya Qur‟an, 2011) 
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Artinya: Dan Kami wajibkan kepada manusia agar (berbuat) kebaikan 

kepada kedua orang tuanya. Dan jika keduanya memaksamu untuk 

mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu 

tentang itu, maka janganlah engkau patuhi keduanya. Hanya kepada-Ku 

tempat kembalimu, dan akan Aku beritakan kepadamu apa yang telah kamu 

kerjakan.” [Al-„Ankabuut (29): 8].
3
 

Kepercayaan memberi pengaruh besar terhadap kehidupan 

bermasyarakat seperti yang sudah diterangkan pada bab-bab sebelumnya, 

pengaruhnya mulai tidak berani beraktivitas, menikahkan anak, menanam, dan 

bepergian jauh, hingga saat ini pun masyarakat tidak berani melangarnya 

karena takut tertimpa musibah apabila melanggarnya. 

Didalam Agama Islam tidak ada hari yang buruk semua hari adalah 

hari baik, Agama Islam mengajarkan ajaran yang sejalan dengan keimanan 

bahwa kekuatan itu semua datangnya dari Allah dan semua itu atas kehendak 

Allah. Itu semua sudah terkandung di dalam ajaran Al-quran dan Hadis. 

Keyakinan itu harus murni yakin terhadap Allah bukan percaya pada mahluk 

selain Allah. Agama Islam adalah agama rahmatan lil alamin artinya Islam 

merupakan agama yang membawa rahmat dan kesejahteraan bagi seluruh 

alam semesta, dan memberikan ketenangan jiwa bagi pemeluknya,  

Masyarakat Brakas meyakini mitos dan pantangan yang masih 

dipercayai namun dalam hal ini yang ditakutkan adalah keyakinan yang 

berlebihan terhadap mahluk gaib atau keyakinan terhadap mitos dan 

keyakinan selain Allah, yang akan menjerumuskan ke dalam kesyirikan serta 

memiliki keyakinan terhadap mitos dan pantangan sehingga bisa 

                                                           
3
 Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta : Cahaya Qur‟an, 2011) 
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membahayakan seorang terhadap keyakinan dan akal pikiran manusia kepada 

mitos dan pantangan tersebut.  

Aqidah Islamiah adalah kepercayaan dan keyakinan akan wujud Allah 

swt. Dengan segala firman-Nya dan kebenaran Rasulullah (Muhammad) saw. 

Dengan segala sabdanya, firman-firman (wahyu) Allah itu terkumpul dalam 

kitab suci samawi (Taurat, Zabur, Injil dan Al-qur‟an). Setelah turunya Al-

qur‟an semua kitab-kitab samawi lainya dinyatakan tidak berlaku lagi.
4
 Dan 

Tauhid mengesakan Allah, baik berupa ucapan maupun perbuatan, selain itu 

menjauhkan dari hal-hal yang syirik yaitu menyekutukan Allah, menghindari 

mepercayai adanya kekuatan yang datangnya bukandari Allah inilah yang bisa 

mepengaruhi keimanan seseorang yang bisa menjerumuskan ke dalam hal 

yang syirik. 

Demikian keimanan yang baik untuk dipelihara darihal yang bersifat 

syirik agar tidak terjerumus ke dalam kesyirikan, membentengi diri dengan 

tauhid yang inti dari kepercayaan terhadap Allah dan mengurangi kepercayaan 

yang berlebihan terhadap mitos, kekuatan yang datang selain dari Allah. Oleh 

karena itu selalu mendekatkan diri kepada Allah dan mengesakan Allah agar 

terhindar dari hal yang bersifat syirik, dan selalu menjaga iman kita agar iman 

kita benar tidak tepengaruh dari hal-hal yang buruk. 

Namun semua itu adalah bentuk dari rasa penghormatan terhadap 

orang yang sudah meninggal dan bentuk dari birrul walidain  kepada orang 

tua artinya kedua orang tua atau ibu bapak. Jadi birrul walidain adalah berbuat 

kebajikan terhadap kedua orang tua dan selalu mendoakanya ketika sudah 

meninggal,  

                                                           
4
Syihab. Aqidah ahlus sunnah. (pt. Bumi aksara: jakarta 1998), hlm.04 


